



1.1 Latar Belakang 
Bakteri Salmonella sp tergolong dalam bakteri gram negatif, berbentuk 
batang, tidak membentuk spora, bergerak dengan menggunakan flagel dan secara 
morfologi menyerupai bakteri enterik lain (Yatnita, 2011). Bakteri Salmonella sp. 
tegolong bakteri patogen yang sifatnya merugikan apabila bakteri. tersebut 
menginfeksi manusia dan hewan. Bakteri Salmonella sp. bersifat fakultatif anaerob 
(Darmawati, 2009).  Menurut Aryulina et all., (2004) bakteri anaerob merupakan 
bakteri yang tidak membutuhkan oksigen bebas untuk memperoleh energinya 
sehingga energi yang diperoleh bakteri Salmonella sp. tersebut dari perombakan 
senyawa organik tanpa menggunakan oksigen yang disebut fermentasi. Bakteri 
Salmonella sp. memiliki ukuran berkisar antara 2-4 µm dengan diameter tubuhnya 
berkisar antara 0,3-0,6 µm. Bakteri Salmonella sp. dapat bertahan hidup pada suhu 
35
o
C sampai dengan suhu 37
 o
C, pertumbuhan optimum bakteri Salmonella sp terjadi
pada suhu hangat sehingga infeksi  bakteri yang  menyebabkan penyakit demam 
tifoid dan diare disebabkan oleh bakteri Salmonella sp (Arifin, 2015).  
Bakteri Salmonella sp. dapat menyebabkan berbagai macam penyakit 
apabila bakteri tersebut menyerang manusia. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
Salmonella sp. adalah penyakit demam tifoid dan diare, dimana penyakit demam 
tifoid disebabkan oleh bakteri Salmonella thypi dan penyakit diare disebabkan oleh 




mengemukakan bahwa kuman Salmonella sp menghasilkan endotoksin yang 
merupakan kompleks lipopolisakarida dan dianggap berperan penting pada 
patogenesis demam tifoid. Endotoksin bersifat pirogenik serta memperbesar reaksi 
peradangan dimana kuman Salmonella sp dapat berkembang biak. Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 364 tahun 2006 menyatakan bahwa penularan 
penyakit demam tifoid yang disebabkan oleh bakteri Salmonella sp dapat melalui 
makanan atau pun minuman yang tercemar sedangkan diare yang disebabkan oleh 
bakteri Salmonella sp dapat berupa berak lembek sampai cair (mencret), bahkan 
dapat berupa cair saja, yang lebih sering dari biasanya (3 kali atau lebih dalam 
sehari). Pada umumnya faktor yang menyebabkan munculnya diare pada anak-anak 
serta orang dewasa karena faktor lingkungan, faktor makanan dan minuman  
(Lailatul, 2013). 
Berdasarkan dari hal-hal di atas penyakit tifoid dan diare sangat berbahaya 
apabila menyerang manusia khususnya pada anak yang masih berusia balita hingga 
menyebabkan kematian. Menurut data World Health Organization (WHO) terdapat 
sekitar 17 juta kasus demam  tifoid di seluruh dunia dengan insidensi 600.000 kasus 
kematian tiap tahunnya. Data dari dinas kesehatan menyatakan bahwa penyakit diare 
dari tahun ke tahun masih menjadi penyebab utama kematian pada bayi dan balita di 
Indonesia (Anggraeni & Farida, 2011). Maka dari itu diperlukan obat-obatan yang 
digunakan sebagai antibakteri  yang dapat menghambat pertumbuhan dan 




bakteri adalah senyawa-senyawa yang dibutuhkan guna untuk membunuh atau 
menghambat pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan.  
Di Indonesia, kloramfenikol merupakan obat terpilih untuk pengobatan 
demam tifoid. Antibiotik kotrimoksazol, siprofloksasin, ofloksasin, amoksisilin dan 
sefalosporin generasi ketiga menjadi alternative obat tifoid apabila kloramfenikol 
sudah tidak efektif lagi (Mulyana, 2010). Golongan obat yang digunakan untuk 
penanganan penyakit diare bermacam-macam sesuai dengan keadaan pasien. Pada 
anak usia 1- 4 tahun diberikan NSAID, antitukak, antiemetik, antidiare, antikejang, 
cairan rehidrasi, antitusif, dan suplemen, sedangkan pada pasien yang mengalami 
gejala demam dan diare diberikan obat berupa NSAID (paracetamol, ibuprofen, 
deksametason) dan antidiare (Fithria & Di’fain, 2015).  
Penggunaan obat obatan kimia dalam jangka panjang  sangat tidak baik 
untuk kesehatan yang dapat menyebabkan gangguan fungsi hati dan  fungsi ginjal 
sebagai organ yang terlibat dalam proses metabolisme dan ekskresi obat (Nasution et 
al., 2017). Salah satu upaya untuk mengurangi efek negatif yang ditimbulkan dari 
penggunaan obat-obatan kimia maka dibutuhkan beberapa obat-obat herbal sebagai 
upaya untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme penyebab suatu penyakit 
yaitu dengan memanfaatkan tumbuhan sekitar yang memiliki kandungan senyawa 
sebagai antibakteri. Salah satunya adalah memanfaatkan limbah tanaman srikaya. 
Menurut Melliawati et al., (2015) ekstrak kulit srikaya mengandung senyawa fenol 
dan alkaloid yang bersifat antibakteri sehingga senyawa tersebut dapat menghambat 




asetogenin yang bersifat sitotoksik di dalam tubuh dan bekerja dengan menghambat 
transport ATP. Asetogenin merupakan komponen bioaktif utama yang ada di dalam 
tanaman srikaya yang memiliki fungsi berupa kemampuan antifungal, insektisida dan 
sitotoksik terhadap beberapa sel tumor dan sel kanker (Kadarani, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tansil et all., (2016) 
menggunakan daun srikaya (Annona squamosa L.) menunjukkan bahwa senyawa 
alkaloid yang terkandung didalam ekstrak daun srikaya memiliki kemampuan untuk 
menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphyloccus aureus  sama 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Yovitasari et al., (2018) dengan 
menggunakan estrak daun sirsak ( Annona muricata L.) sebagai antibakteri. Senyawa 
fenol yang terkandung didalam ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) juga 
memiliki kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri Stapylococcus aureus 
dan Pseudomonas aeruginosa. Penelitian lain yang dilakukan oleh Kadarani (2015)  
kulit buah srikaya (Annona squamosa L.) selain digunakan sebagai antibakteri juga 
dapat di manfaatkan sebagai biopestisida. Kandungan asetogenin dan  total fenol 
yang ada didalam ekstrak kulit buah srikaya (Annona squamosa L.) memiliki 
kemampuan untuk digunakan sebagai material biopestisida yang baik. Berdasarkan 
pada penelitian sebelumnya belum ada yang menggunakan kulit buah srikaya 
(Annona squamossa L.) sebagai antibakteri maka perlu dilakukan penelitian tentang 
pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak kulit buah srikaya (Annona squamosa L) 




Hasil penelitian ini nantinya akan digunakan sebagai sumber belajar biologi 
di SMA kelas X pada bab Perubahan lingkungan/iklim dan daur ulang limbah yang 
sesuai dengan KD 4.10 yaitu Memecahkan masalah lingkungan dengan membuat 
desain produk daur ulang limbah dan upaya pelestarian lingkungan. Syarat 
pemanfaatan hasil penelitian sebagai sumber belajar ada 6 yaitu (1) kejelasan potensi 
(2) kejelasan sasaran (3) kesesuaian dengan tujuan belajar (4) kejelasan informasi 
yang diungkap (5) kejelasan pedoman eksplorasi dan (6) kejelasan perolehan. 
Berdasarkan ke 6 syarat tersebut maka, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber 
belajar karena dari segi proses dan produk dapat dicapai sekaligus dimana pada 
proses kegiatan penelitian yang meliputi pengamatan (observasi), merumuskan 
masalah, membuat hipotesis, merancang percobaan, mencatat data, menganalisis data, 
dan menyimpulkan hasil analisis data sudah merupakan sebagai sumber belajar dalam 
segi proses yang berkaitan dengan pengembangkan keterampilan para peserta didik 
sedangkan sumber belajar dari segi produk berkaitan  dengan pengembangan fakta 
dan konsep terhadap hasil penelitian.  
Rohani (1997) menyatakan bahwa sumber belajar merupakan segala macam 
sumber yang ada diluar diri siswa yang keberadaannya memudahkan terjadinya 
proses belajar. Peserta didik dapat memanfaatkan lingkungan sekitar, laboratorium, 
buku, internet, televisi, perpustkaan, lain-lain sebagai sumber belajar. Sumber belajar 
dapat mempengarui hasil prestasi peserta didik dan memudahkan peserta didik dalam 




Berdasarkan dari hal tersebut penelitian ini mengambil judul “Pengaruh 
Berbagai Konsentrasi  Ekstrak Kulit Buah Srikaya (Annona squamosa L) 
Terhadap Zona Hambat Bakteri Salmonella Sp. Sebagai Sumber Belajar 
Biologi” 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak kulit buah srikaya (Annona 
squamosa L) terhadap zona hambat bakteri Salmonella sp? 
2. Bagaimana hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai sumber belajar biologi 
SMA kelas X? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh berbagai ekstrak kulit buah srikaya (Annona 
squamosa L) terhadap zona hambat bakteri Salmonella sp. 
2. Untuk mengetahui hasil penelitian yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar 
biologi SMA kelas X. 
1.4 Manfaat Penelitian 






1.4.1 Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada 
masyarakat tentang senyawa fenol dan alkanoid pada ekstrak kulit buah ekstrak kulit 
buah srikaya (Annona squamosal L ) terhadap aktivitas zona hambat bakteri 
Salmonella sp.  
1.4.2 Secara Praktis 
1. Bagi Penulis 
a. Menambah wawasan penulis mengenai aktivitas antibakteri kulit buah srikaya 
(Annona squamosal L) untuk selanjutnya diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari dan di masyarakat. 
2. Bagi Ilmu Pengetahuan 
a. Menambah ilmu di bidang kesehatan tentang pemanfaatan dari berbagai 
kandungan kulit buah srikaya dalam mengatasi penyakit.  
b. Sebagai bahan referensi dalam ilmu kesehatan sehingga dapat memperkaya dan 
menambah wawasan. 
3. Bagi Peneliti Berikutnya 
a. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau dikembangkan lebih lanjut, 
serta referensi terhadap penelitian yang sejenis. 
1.5 Batasan Penelitian 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1 Dalam penelitian ini bagian tumbuhan yang digunakan adalah kulit buah srikaya 




2. Kulit buah srikaya (Annona squamosa) dijadikan dalam bentuk ekstrak guna untuk 
menghambat pertumbuhan dari bakteri Salmonella sp dan konsentrasi esktrak kulit 
buah srikaya yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 5 konsentrasi 
yaitu 12,5%, 25%, 50%, 75% dan 100%  
3. Parameter yang diukur dari penelitian ini adalah adanya zona hambat ekstrak kulit 
buah srikaya terhadap bakteri Salmonella sp. 
1.6 Definisi Istilah 
Adapun definisi istilah dari penelitian ini yaitu: 
1. Antibakteri adalah senyawa-senyawa yang digunakan untuk membunuh kuman 
atau menghambat pertumbuhan bakteri yang bersifat merugikan (Nuria, 2009). 
2. Buah srikaya adalah nama tanaman dari genus Annona yang dikenal dengan nama 
buah nona sri. Tanaman tersebut merupakan kerabat yang paling dekat dengan 
sirsak (Sunarjono, 2005). 
3. Ekstrak kulit buah srikaya adalah mengandung senyawa fenol dan alkaloid yang 
bersifat antibakteri sehingga senyawa tersebut dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri (Melliawati et al.,2015). 
4. Bakteri Salmonella sp. adalah bakteri yang tergolong dalam suku 
Enterobacteriaceae. Pada umumnya bakteri ini bersifat pathogen karena dapat 
menyebabkan penyakit pada manusia ataupun hewan ( Kunarso, 1987). 
5. Zona hambat bakteri adalah diameter yang berwarna bening disekeliling cakram 




6. Sumber belajar adalah kebutuhan penting yang bias menjadi sumber informasi, 
sumber alat, sumber peraga, serta kebutuhan lain yang diperlukan dalam 
pembelajaran (Musfiqon,2012). 
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